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Penelitian ini dilatar belakangi adanya peran sektor perkebunan kelapa
sawit yang sangat maju bagi perekonomian masyarakat Desa Sialang Kubang
yang memiliki perkebunan sawit pribadi sehingga menimbulkan suatu kewajiban
dalam mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit tersebut akan tetapi,
masyarakat Desa Sialang Kubang masih ada yang belum mengerti akan kewajiban
zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana persepsi
ulama dan masyarakat Desa Sialang Kubang Kecamatan Perhentian Raja
Kabupaten Kampar tentang zakat hasil perkebunan kelapa sawit (2) bagaimana
tinjauan hukum Islam mengenai zakat perkebunan kelapa sawit. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui persepsi ulama dan masyarakat Desa
Sialang Kubang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar tentang zakat
hasil perkebunan kelapa sawit (2) untuk mengetahui tinjauan hukum Islam
mengenai zakat perkebunan kelapa sawit.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara indepth interview,
observasi, dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
reduksi data, penyajian data dan peninjauan hukum islam.

Hasil penelitian ini adalah (1) menurut pandangan Kyai Pondok Pesantren
di Kabupaten Kampar zakat hasil perkebunan kelapa sawit hukumnya adalah
wajib karena sawit merupakan tanaman komoditas dan sawit memiliki harga
ekonomis yang memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagi tingkat
perekonomian para pemilik perkebunan kelapa sawit. Adapun pemahaman
masyarakat Desa Sialang Kubang tentang zakat hasil perkebunana kelapa sawit
masih rendah sehingga dalam pelaksanaannya masih banyak yang belum sesuai
dengan syari’at agama. (2) hukum zakat hasil perkebunan kelapa sawit dalam
pandangan hukum Islam adalah wajib, adapun nishabnya disamakan dengan
nishab zakat perdagangan yaitu seharga emas 85 gram dan besar zakat yang
dikeluarkan sebesar 2,5%.
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The background of this research is motivated by the role of palm oil
plantation sector which is very progressive for the economy of Sialang Kubang
villagers who has private palm oil plantation. It causes an obligation to pay zakah
from their plantation products. However, there are villagers who still don't
understand about zakah obligation on their plantation products.

The formulation in this research are: (1) How is the perspective of Ulama
and Sialang Kubang villagers, Kampar district about zakah on on Palm Oil
Plantation Products (2) How is the perspective of Islamic Law about zakah on
Palm Oil Plantation Product. The purpose of this research are (1) To know the
perspective of Ulama and Sialang Kubang villagers about zakah on palm oil
plantation products? (2) To know the perspective of Islamic Law about zakah on
on Palm Oil Plantation Products.

This research is qualitative research with the type of field research. Data
collection in this method by using indepth interview, observasi and documents.
Data analysis techniques is using data reduction, presentation, and then islamic
law review.

The results of this study are (1) according to the view of Kyai Pondok
Pesantren in Kampar Regency, zakat from oil palm plantations is legally
mandatory because oil palm is a commodity crop and oil palm has an economic
price that is very influential on the economy for oil palm owners. As for the
understanding of the people of Sialang Kubang Village about the charity produced
by oil palm plantations is still low so that in its implementation there are still
many that are not in accordance with religious shari‘ah. (2) the zakat law of oil
palm plantations in the view of Islamic law is mandatory, while the nishab is
equated with the trade zakat nishab which is worth 85 grams of gold and the
amount of zakat issued is 2.5%.
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